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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Di zaman sekarang film menjadi media hiburan yang paling populer di 

semua kalangan masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang tua. film 

merupakan suatu karya seni dan sebagai media komunikasi yang dapat 

dipertunjukkan kepada masyarakat banyak. Diantara banyaknya media yang ada, 

film menjadi media yang paling diminati karena pemain bebas menyampaikan 

pesan yang akan di sampaikan serta penonton juga langsung bisa menerima pesan 

yang di sampaikan melalui film tersebut. Film sendiri mempunyai banyak genre 

mulai dari genre horor, romansa, komedi, fantasi, drama, fiksi ilmiah dan masih 

banyak lagi. Biasanya Jalan cerita, genre, pemain, tempat dan alur cerita 

mempunyai daya tarik tersendiri di mata para penikmatnya. Selain sebagai media 

hiburan, film juga berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan yang 

bermanfaat untuk masyarakat sebagai pecinta film. Bukan hanya sekedar sarana 

untuk menyampaikan pesan yang berisi informasi yang bermanfaat, akan tetapi film 

juga dapat menambah wawasan penonton, melalui persepsi yang berbeda lewat 

menonton film. Maka dari itu film dapat menjadi penghubung bagi masyarakat, 

bahwasanya sebagai makhluk sosial yang tinggal bersamaan disuatu lingkungan 

sosial tentu saja banyak sudut pandang dan orang-orang yang berbeda. Sehingga 

rasa toleransi dan simpati penonton menjadi lebih tinggi dan tidak mudah mencelah, 

memandang remeh sudut pandang orang lain. 

Ardianto (dalam Prasetya, 2019) menjelaskan bahwa film dinyatakan 

sebagai salah satu bentuk yang paling dominan dari komunikasi massa visual 

diseluruh dunia, karena lebih dari ratusan juta penonton telah menonton film 

dibioskop, film televisi melalui DVD (Digital Video Disc). Itu berarti film dapat 

menjangkau seluruh elemen masyarakat sebagai makhluk sosial sehingga film 

mempunyai potensi yang besar untuk mempengaruhi masyarakat melalui pesan- 

pesan yang disampaikan.. Para pembuat film atau produser dapat menyampaikan 
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pesan atau informasi yang mungkin bermanfaat dalam setiap film yang ia produksi. 

Informasi atau pesan tersebut dapat berupa kritik-kritik sosial dan gambaran atas 

fenomena yang tengah menjadi perbincangan ditengah-tengah lingkungan 

masyarakat. Salah satu persoalan yang menjadi topik hangat yang selalu 

diperdebatkan yakni representasi dalam film yang mengandung persoalan stereotip 

gender. 

Ramadhani (2020) menjelaskan bahwa stereotip gender merupakan sebuah 

anggapan atau keyakinan yang berhubungan dengan perilaku yang membeda- 

bedakan antara laki-laki dan perempuan. Anggapan tersebut bisa berupa pelabelan 

yang terbentuk sejak lama dalam kehidupan masyarakat. Stereotip gender 

merupakan sebuah cara pandang masyarakat yang selalu menempatkan struktur 

sosial masyarakat dalam suatu hubungan sosial. Stereotip sebagai sebuah pemikiran 

sosial sering kali menimbulkan bias gender/ketidakadilan gender dalam 

masyarakat. Ketidakadilan sterotip gender dapat kita lihat dalam perlakuan 

masyarakat terhadap perempuan (Riswani, 2015). Berdasarkan artikel yang 

berjudul American History from Revolution to Recontruction and beyond 

menyatakan bahwa kebudayaan masyarakat Amerika pada tahun 1950an 

menganggap bahwa laki-laki diharapkan dapat menjadi pencari nafkah, sedangkan 

perempuan bertugas pada pekerjaan rumah yang menganggap rumah merupakan 

tempat bekerja untuk perempuan. Permasalahan mengenai perempuan merupakan 

isu yang hangat diperdebatkan sejak zaman dahulu. Perjuangan kaum perempuan 

untuk mendapatkan hak kesetaraan dan keadilan yang sejajar kedudukannya antara 

laki-laki dan perempuan. Sebenarnya kaum perempuan hanya ingin mendapatkan 

kesetaraan tanpa harus dibeda-bedakan dan dipandang sebelah mata. Tujuannya 

agar tidak ada lagi kekerasan, pelecehan yang terjadi pada perempuan. Dengan 

demikian perempuan bisa dengan mudah mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya, agar mampu bersaing dari aspek pendidikan, pekerjaan, dan karier dengan 

laki-laki pada umumnya. Dari segi fisik, psikis, dan biologis perempuan dan laki- 

laki memanglah berbeda yang menjadikan perempuan mustahil untuk sama dengan 

laki-laki. Akan tetapi sebagai manusia dan makhluk sosial, perempuan hanya ingin 

dipandang sama kedudukannya dengan laki-laki. 
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Nilai-nilai yang terkandung dalam sistem patriarki yang mengutamakan 

kaum laki-laki dari pada perempuan dapat mempengaruhi pandangan masyarakat 

terhadap status dan peran sosial antara laki-laki dan perempuan di lingkungan 

sosialnya. Kehidupan sosial masyarakat yang menganut sistem patriarki akan 

menyengsarakan kaum perempuan karena perempuan hanya berada dilingkungan 

rumahnya yakni bekerja sebagai ibu dan istri. Sejak abad ke-18 sudah mulai 

berkembang gerakan feminisme, yakni merupakan paham yang menyatakan 

kesetaraan dan keadilan hak antara laki-laki dan perempuan. Gerakan feminisme 

juga disebut sebagai gerakan emansipasi perempuan yang menuntut untuk 

memperbaiki kesetaraan kedudukan dan menolak dengan tegas mengenai 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Sampai saat ini gerakan feminisme terus 

berkembang sebagai bentuk gerakan perjuangan kaum perempuan untuk menentang 

segala bentuk ketidakadilan dan ketidaksetaraan yang diterima kaum perempuan. 

Gerakan feminisme berkembang dengan sangat pesat disepanjang abad ke-20. Akan 

tetapi dizaman sekarang sering kita lihat bahwa masih ada ketidakadilan yang 

diterima oleh kaum perempuan (Taufik, 2022). 

Film-film di Indonesia sendiri banyak yang telah mengangkat mengenai isu 

stereotip gender yang ada dikehidupan sehari-hari masyarakat. Salah satu film yang 

mengangkat isu stereotip gender adalah film Marlina Sang Pembunuh Empat 

Babak. Film tersebut menceritakan tentang seorang janda yang bernama Marlina 

mengalami kekerasan, pelecehan, dan pemerkosaan. Tokoh Marlina sendiri 

menggambarkan realisme sosial seperti ketidakadilan gender dan semangat 

feminisme seorang perempuan yang digambarkan oleh Marlina. Penulis naskah 

film tersebut, Mouly Surya dan Rama Adi menhadirkan budaya yang sangat 

patriarki dalam film tersebut, dimana terdapat adegan yang menyebutkan bahwa 

perempuan hanya berurusan soal dapur dan kasur, serta perempuan harus tunduk 

kepada laki-laki (Hakim, 2013). Hal ini merepresentasikan salah satu gambaran 

budaya bias gender atau ketidakadilan gender pada masyarakat Indonesia. Dimana 

kedudukan perempuan dianggap tidak setara atau jauh dibawah laki-laki dan 

membuat adanya stereotip-stereotip gender yang melekat pada masyarakat 

Indonesia. 
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Seiring perkembangan zaman, banyak film yang mengangkat isu seputar 

ketidakadilan gender baik film di Indonesia maupun luar Indonesia. Mungkin kita 

sering mendengar kalimat “ngapain sekolah tinggi-tinggi perempuan itu kodratnya 

cuma di dapur dan di kasur”. Kalimat tersebut mungkin saja dilontarkan oleh teman, 

kerabat, bahkan orang-orang terdekat kita saat sedang berusaha mengejar cita-cita 

pendidikan maupun karier. Bagi sebagian besar orang mungkin perempuan hanya 

bertugas sebagai pendamping laki-laki, harus tunduk kepada laki-laki dan mungkin 

harus merelakan semua impian termasuk cita-cita ketika telah menikah. Seolah- 

olah perempuan dianggap tidak bisa melakukan segala apa yang dilakukan laki-laki 

dan mungkin saja perempuan dianggap sebagai kelas kedua dibawah laki-laki. Hal 

tersebut tidak hanya ada di dalam negeri tetapi juga ada di luar negeri seperti film 

yang akan peneliti bahas lebih lanjut yakni mengenai pendidikan, karier, pernikahan 

yang terjadi di Amerika pada tahun 1956 bahkan dikampus sekelas Harvard 

University disini perempuan mendapatkan perlakuan yang diskriminatif. Premis 

inilah yang diangkat dalam film On The Basis Of Sex yang akan diteliti lebih lanjut 

oleh peneliti. 

On The Basis Of Sex merupakan film yang disutradarai oleh Mimi Leader 

pada tahun 2018. On the basis of sex berusaha menceritakan tentang kehidupan 

seorang wanita aktivis kesetaraan gender dan hak kaum perempuan kala itu. Film 

yang berdurasi 120 menit tersebut menceritakan tentang seorang perempuan yang 

bernama Ruth Bader Ginsburg yang berhasil menjadi Hakim Agung sekaligus 

mahasiswa lulusan Harvard University. Kisahnya bermula pada tahun 1956 ketika 

Ruth mengikuti jejak sang suami Martin Ginsburg berkuliah di Jurusan Hukum 

Harvard University. Ruth Bader Ginsburg merupakan salah satu dari sembilan 

perempuan pertama yang mampu masuk ke sekolah hukum Harvard Universuty. 

Pada tahun 1956 adalah tahun ke enam bagi Harvard University membuka peluang 

bagi kaum perempuan untuk melanjutkan pendidikannya disana. Perjuangan yang 

ia lakukan tentunya tidak mudah, pasalnya pada masa itu perempuan masih 

dianggap sebelah mata. Pada saat itu perempuan belum mendapatkan hak yang 

setara dalam kehidupan hukum, sosial masyarakat, dan budaya. Berdasarkan artikel 

study.com yang berjudul Wanita Amerika pada tahun 1950an menjelaskan bahwa 

perempuan dianggap sebagai jenis kelamin yang lebih lemah dibandingkan laki- 
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laki. Selain itu Pada tahun 1950an perempuan sering diperlakukan sebagai warga 

negara kelas dua di Amerika. 

Film on the basis of sex kembali di remake pada tahun 2018, sebelum 

adanya film ini kondisi sosial masyarakat Amerika tengah diambang diskriminasi. 

Pada tahun 2017 muncul gerakan yang menjadi wadah untuk perjuangan dalam 

mencapai kesetaraan gender dan sebagai penentang diskriminasi yang pada saat itu 

muncul sebagai respon atas sikap kepemimpinan dan kebijakan Presiden Amerika. 

Gerakan tersebut dikenal dengan Women March (WM), WM awalnya hanyalah 

sebuah gerakan demonstrasi dan gerakan protes yang dipelopori oleh sejumlah 

pejuang gender sebagai respon terhadap Donald Trump. Pada saat itu Donald 

Trump dianggap kontroversial karena ujaran dan pernyataannya yang bertolak 

belakang dengan hak asasi. Gerakan sosial yang dilakukan oleh WM bertujuan utuk 

menyampaikan bahwa perempuan mempunyai hak asasi yang pantas didapatkan 

karena telah termasuk dalam hak asasi manusia (Mazrieva, 2017). 

Dalam film on the basis of sex, sutradara berusaha menampilkan dengan 

nyata bagaimana gambaran diskriminasi ras dan gender yang terjadi di Amerika 

pada saat itu. Misalnya saja pada saat Ruth Bader Ginsburg berkuliah, ia sangat 

kesulitan untuk aktif dalam kegiatan perkuliahan pasalnya ia selalu diabaikan oleh 

dosennya yang kebanyakan enggan memberikan kesempatan kepada mahasiswi 

untuk menyatakan pendapatnya mengenai materi perkuliahan. Jadi pada saat 

perkuliahan hampir semua dosen hanya memberikan kesempatan untuk laki-laki 

saja menyampaikan pendapat sedangkan perempuan dianggap tidak ada. Selain itu 

pada saat Ruth Bader Ginsburg ingin mencari pekerjaan, ia juga mengalami 

kesulitan. Pasalnya ia yang merupakan keturunan dari kaum Yahudi sering sekali 

dilecehkan, dilontarkan pertanyaan-pertanyaan yang tidak masuk akal oleh 

sebagian orang. Contoh pertanyaan aneh yang pernah ia dapatkan ialah “kapan 

punya anak?, kenapa perempuan Yahudi seperti anda berani melamar kerja di 

hukum?”. Pertanyaan tersebut dianggap sangat tidak penting, karena sama sekali 

tidak ada hubungannya dengan kemampuan akademis Ruth Bader Ginsburg. Akan 

tetapi Ruth Bader Ginsburg tidak pernah patah semangat untuk mewujudkan cita- 

citanya sebagai hakim agung. Sebelum menjadi hakim agung, Ruth dituntut untuk 

menjalani kehidupan yang keras dan dianggap diskriminatif sebagai seorang ibu 
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dan istri yang dianggap pembangkang karena mendobrak tradisi. Ruth merupakan 

seorang perempuan yang cerdas, independen dan mandiri akan tetapi masyarakat 

dan budaya pada saat itu tidak berpihak pada perempuan dan malah dianggap 

sebagai perempuan yang berkelakuan tidak baik. Perempuan yang cerdas dan 

berkapasitas ditolak keberadaannya saat itu karena konstruksi budaya menganggap 

bahwa mereka tidak perlu ada. 

Hukum yang diciptakan pada tahun 1950an hanya untuk menguntungkan 

laki-laki. Berdasarkan artikel yang dibuat oleh Ivypanda mengenai Social, Political 

and Economic Conditions of the 1950s Essay menjelaskan bahwa laki-laki adalah 

pemegang kekuasaan dalam keluarga, jadi laki-lakilah yang berkewajiban untuk 

mengambil keputusan. Disisi lain perempuan diharuskan untuk patuh pada suami 

dan dianggap sebagai ibu rumah tangga. Hukum yang berlaku tidak memberikan 

kesempatan dan keleluasaan kepada perempuan untuk memperoleh pendidikan 

yang tinggi dan kesejahteraan. Tanpa kenal lelah, Ruth Bader Ginsburg berjuang 

untuk terus membuka pikiran-pikiran orang Amerika pada saat itu, mengenai 

seberapa bahayanya serangan atas dasar jenis kelamin ini. Menurutnya harus ada 

perubahan yang nyata terhadap sistem hukum yang ada di Amerika yang dianggap 

sangat diskriminatif. Hingga pada akhirnya Ruth Bader Ginsburg berhasil menjadi 

pendobrak tradisi yang ada di Amerika. Dan sekaligus menjadi panutan bagi kaum 

perempuan yang ingin menempuh pendidikan dibidang hukum. Pencapaian karir 

seorang perempuan yang bernama Ruth Bader Ginsburg ini merupakan bukti nyata 

bahwa seorang perempuan pada umumnya seorang feminis juga mampu bersaing 

dalam bidang akademis, pendidikan, hingga pekerjaan dan mampu menjadi seorang 

istri dan ibu asalan didukung oleh lingkungan dan seseorang yang ada 

disekelilingnya. 

Tak bisa dipungkiri, dizaman sekarang banyak sekali perempuan yang telah 

mampu memperoleh pendidikan yang tinggi dan mampu bersaing untuk 

memperoleh karier yang diimpikan. Akan tetapi masih banyak juga perempuan 

yang tidak bisa melanjutkan pendidikannya karena beberapa adat budaya yang 

masih menganggap bahwa perempuan tidak pantas untuk memperoleh pendidikan 

yang tinggi dan karier yang bagus, karena tugas perempuan hanya patuh kepada 

suami dan mengerjakan tugasnya dirumah sebagai ibu dan istri. Sesuai dengan 
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analisis semiotika yang dikemukakan oleh John Fiske, bahwasanya Ia melihat 

realitas itu melalui television codes yang terbagi dalam 3 level, yakni level realitas, 

level representasi dan level ideologi. Dari ketiga level tersebut realitas ditampilkan 

dalam bentuk nyata seperti lingkungan, gesture, ekspresi, penampilan, percakapan, 

konflik, aksi, dan ideoogi atau sistem nilai kepercayaan. Memiliki unsur-unsur 

stereotip gender, stereotip gender merupakan pandangan atau anggapan seseorang 

mengenai individu atau kelompok yang didasarkan karena keyakinan yang dianut 

oleh seseorang dalam budayanya. Pada film tersebut ditampilkan beberapa stereotip 

gender yang menganggap bahwa laki-laki berada jauh diatas kedudukannya 

dibandingkan perempuan. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana representasi stereotip gender pada 

film dengan judul “Representasi Stereotip Gender Pada Film On The Basis Of Sex” 

karya Mimi Leder. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalahnya adalah bagaimana 

representasi stereotip gender dalam film on the basis of sex? 

Rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian, yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana realitas atau kenyataan mengenai stereotip gender yang 

ditampilkan pada film On The Basis Of Sex? 

2. Bagaimana representasi mengenai stereotip gender yang 

ditampilkan pada film On The Basis Of Sex? 

3. Apa ideologi yang dianut oleh masyarakat Amerika yang dapat 

menimbulkan stereotip gender pada film On The Basis Of Sex? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis representasi stereotip gender dalam film on the basis of sex. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
1. Untuk menganalisis realitas atau kenyataan mengenai stereotip 

gender yang ditampilkan pada film On The Basis Of Sex? 

2. Untuk menganalisis representasi mengenai stereotip gender yang 

ditampilkan pada film On The Basis Of Sex? 

3. Untuk mengetahui ideologi yang dianut oleh masyarakat Amerika 

yang dapat menimbulkan stereotip gender pada film On The Basis 

Of Sex? 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

menambah wawasan secara ilmiah terhadap mahasiswa khususnya Jurusan 

Sosiologi terutama dalam mata kuliah sosiologi komunikasi. Hasil dari penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penelitian sejenis 

berdasarkan perspektif sosiologi gender dan sosiologi komunikasi atau perspektif 

komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi sekaligus 

pemahaman agar masyarakat dapat menyaring beberapa stereotip yang 

disampaikan melalui media massa khususnya di dunia perfilman. 

2. Bagi Pemerintah 

Bagi pemerintah atau instansi yang terkait mengenai dunia 

perfilman yakni mereka dapat memanfaatkan film sebagai wadah untuk 

menyampaikan pesan tertentu kepada masyarakat seperti masyarakat 

harus dapat memfilter beberapa stereotip yang disampaikan melalui 

film on the basis of sex. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

optimal berupa informasi, data, dan analisis terhadap penelitian 

selanjutnya yang sejenis. 
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